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Abstract 
This study aims to examine the types of speech acts found in netizen comments on the social media platform TikTok related 
to the Fara and Reyhan case. The virality of the case illustrates that social media functions not only as a medium for 
disseminating information but also as a platform for shaping public opinion through language. This study used a qualitative 
approach with descriptive methods and adopted J.L. Austin's speech act theory, which encompasses locutionary, illocutionary, 
and perlocutionary acts. The data analyzed consisted of netizen comments collected from TikTok videos discussing the 
case.The research findings indicate that locutionary speech acts play a role in conveying information or opinions explicitly 
without hidden meanings. Illocutionary speech acts are used to express specific intentions, such as providing support, criticism, 
suggestions, and demonstrating partisanship. Meanwhile, perlocutionary speech acts demonstrate the impact or effect felt by 
the reader, such as the emergence of sympathy, fear, or a specific evaluation.Overall, the results confirm that netizen comments 
on social media play a significant role in shaping public views of an event. Therefore, it is important to raise awareness of 
language use and digital literacy so that communication on social media can be more tactful and constructive. 
Keywords: speech acts, pragmatics, social media, TikTok, netizens 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji jenis-jenis tindak tutur yang terdapat dalam komentar netizen di platform media sosial 
TikTok terkait dengan kasus Fara dan Reyhan. Viralitas kasus tersebut menggambarkan bahwa media sosial tidak hanya 
berfungsi sebagai media penyebaran informasi, tetapi juga sebagai wadah pembentukan opini publik melalui bahasa.Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif serta mengadopsi teori tindak tutur dari J. L. Austin yang 
mencakup tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Data yang dianalisis berupa komentar-komentar netizen yang 
dikumpulkan dari video TikTok yang membahas kasus tersebut.Temuan penelitian menunjukkan bahwa tindak tutur lokusi 
berperan dalam menyampaikan informasi atau pendapat secara eksplisit. Tindak tutur ilokusi digunakan untuk 
mengungkapkan maksud tertentu seperti dukungan, kritik, saran, dan keberpihakan. Sementara itu, tindak tutur perlokusi 
menunjukkan dampak berupa simpati, ketakutan, atau evaluasi tertentu.Secara keseluruhan, komentar netizen memiliki 
kontribusi signifikan dalam membentuk pandangan publik. Oleh sebab itu, penting untuk meningkatkan kesadaran dalam 
penggunaan bahasa serta literasi digital agar komunikasi lebih bijak dan konstruktif. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi digital di era globalisasi saat ini telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek 
kehidupan, khususnya dalam cara masyarakat berkomunikasi. Kemajuan teknologi informasi dan internet memungkinkan 
komunikasi berlangsung dengan cepat, luas, dan tanpa batasan ruang maupun waktu. Salah satu manifestasi nyata dari 
perkembangan ini adalah munculnya media sosial sebagai sarana utama interaksi sosial di dunia maya. Platform seperti TikTok 
kini tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga telah menjadi ruang publik digital di mana masyarakat dapat 
mengekspresikan pendapat, menampilkan diri, dan merespons berbagai isu sosial yang sedang berlangsung. 

TikTok, sebagai salah satu media sosial terpopuler saat ini, memiliki ciri khas komunikasi berbasis video pendek 
yang dilengkapi dengan fitur interaktif seperti kolom komentar. Melalui fitur ini, pengguna dapat memberikan reaksi langsung 
terhadap konten yang disajikan. Komentar yang muncul seringkali spontan, emosional, dan beragam, mencerminkan berbagai 
pandangan masyarakat terhadap suatu peristiwa. Dalam konteks ini, bahasa yang digunakan oleh netizen tidak hanya sebagai 
alat penyampai informasi, tetapi juga sebagai sarana melakukan tindakan sosial, seperti memberikan dukungan, menyampaikan 
kritik, menyindir, atau memengaruhi opini publik. 

Fenomena ini terlihat jelas dalam kasus viral yang melibatkan dua mahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim Riau, Fara 
dan Reyhan, yang menjadi perbincangan luas di TikTok pada awal tahun 2026. Kasus ini bermula dari tersebarnya video yang 
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menampilkan interaksi kontroversial antara keduanya, yang diduga melanggar norma sosial dan etika sebagai mahasiswa. Video 
tersebut dengan cepat menyebar dan menarik perhatian jutaan pengguna TikTok, memicu beragam reaksi berupa komentar 
dari netizen. 

Komentar-komentar tersebut menunjukkan keberagaman bentuk tuturan. Sebagian netizen memberikan dukungan 
kepada salah satu pihak, sebagian lain menyampaikan kritik atau kecaman, dan ada juga yang memberikan nasihat serta 
penilaian moral. Bahkan, beberapa komentar bersifat provokatif yang dapat memicu perdebatan antar pengguna. Hal ini 
menunjukkan bahwa komunikasi di media sosial, terutama melalui kolom komentar, memiliki dinamika kompleks yang tidak 
hanya bisa dipahami dari makna literal saja. 

Dalam linguistik, fenomena penggunaan bahasa seperti ini dianalisis melalui cabang ilmu pragmatik, yang 
mempelajari makna ujaran berdasarkan konteks penggunaannya. Salah satu teori utama dalam pragmatik adalah teori tindak 
tutur yang dikembangkan oleh J. L. Austin dalam bukunya How to Do Things with Words (1962). Austin menyatakan 
bahwa setiap ujaran yang dihasilkan penutur tidak hanya berfungsi menyampaikan informasi, tetapi juga sebagai suatu 
tindakan. 

Menurut Austin, tindak tutur terbagi menjadi tiga jenis: lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Tindak tutur lokusi merujuk 
pada makna literal dari ujaran. Tindak tutur ilokusi berkaitan dengan maksud atau tujuan yang hendak disampaikan penutur, 
seperti memerintah, meminta, menyarankan, atau mengkritik. Sedangkan tindak tutur perlokusi terkait dengan dampak yang 
ditimbulkan ujaran tersebut terhadap pendengar atau pembaca, seperti memengaruhi emosi, sikap, atau tindakan mereka. 

Teori ini sangat relevan untuk menganalisis komentar netizen di media sosial, karena setiap komentar tidak hanya 
mengandung makna literal, melainkan juga maksud tertentu dan dapat menimbulkan dampak pada pembaca lain. Dalam kasus 
Fara dan Reyhan, komentar netizen berfungsi sebagai respons terhadap peristiwa sekaligus berperan dalam membentuk opini 
publik dan citra individu yang terlibat. Bahkan, beberapa komentar dapat memperkuat stereotip, memicu konflik, atau 
menimbulkan tekanan sosial bagi pihak terkait. 

Penelitian tentang tindak tutur di media sosial sudah pernah dilakukan, namun sebagian besar fokus pada platform 
seperti Twitter, Facebook, atau Instagram. Penelitian yang khusus mengkaji tindak tutur dalam komentar di TikTok, terutama 
terkait kasus viral terkini, masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk mengisi kekosongan tersebut dengan 
mengkaji secara mendalam penggunaan bahasa dalam komentar netizen di TikTok. 
Selain itu, di tengah cepatnya penyebaran informasi yang seringkali belum terverifikasi, pemahaman terhadap makna, maksud, 
dan dampak ujaran menjadi sangat penting. Minimnya literasi digital membuat masyarakat rentan terpengaruh opini yang 
beredar di media sosial tanpa analisis kritis. Dengan demikian, penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 
masyarakat akan pentingnya penggunaan bahasa yang bijak dan bertanggung jawab dalam berkomunikasi di ruang digital. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan kualitatif bertujuan untuk 
memahami, mengkaji, dan mendeskripsikan suatu fenomena secara mendalam berdasarkan data berupa kata-kata, kalimat, atau 
wacana. Data yang digunakan dalam penelitian kualitatif bukan berupa angka melainkan tuturan atau teks yang dianalisis 
untuk menemukan makna yang terkandung di dalamnya. 

Metode deskriptif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menguraikan dan menjelaskan fenomena kebahasaan 
yang muncul dalam komentar netizen di media sosial TikTok, khususnya terkait kasus Reyhan dan Farah. Penelitian ini tidak 
berfokus pada pengujian hipotesis atau analisis hubungan sebab-akibat melalui statistik, melainkan menggambarkan secara 
sistematis fakta-fakta bahasa yang terdapat dalam data. 

Data yang dianalisis adalah komentar-komentar netizen di kolom komentar video TikTok yang membahas kasus 
tersebut. Komentar-komentar ini merupakan bentuk tuturan yang mengandung berbagai maksud dan tujuan komunikasi dari 
pengguna media sosial. Tuturan tersebut kemudian dianalisis dengan pendekatan pragmatik, khususnya teori tindak tutur yang 
dikemukakan oleh J. L. Austin dan dikembangkan oleh John Searle. 

Dalam pendekatan ini, peneliti menelaah tuturan komentar netizen berdasarkan tiga jenis tindak tutur, yaitu lokusi, 
ilokusi, dan perlokusi. Tindak tutur lokusi berkaitan dengan makna literal dari tuturan, tindak tutur ilokusi berkaitan dengan 
maksud atau tujuan yang ingin disampaikan penutur, sedangkan tindak tutur perlokusi berhubungan dengan dampak atau efek 
yang dialami oleh pembaca atau pendengar akibat tuturan tersebut. 

Dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas 
mengenai cara penggunaan bahasa oleh netizen dalam menyampaikan pendapat, kritik, simpati, maupun penilaian terhadap 
suatu kasus di media sosial. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan berbagai 
bentuk tindak tutur yang muncul dalam komentar netizen, sehingga dapat memberikan pemahaman lebih mendalam tentang 
pola komunikasi dalam interaksi di media sosial. 
 
HASIL PENELITIAN  
Representasi Identitas dalam Media Sosial   

Media sosial sebagai sarana praktik sosial senantiasa melakukan reproduksi terhadap representasi realitas sosial. 
Representasi juga melekat dalam berbagai objek kebudayaan, termasuk media sosial yang dapat disebut sebagai sarana/sumber 
daya maupun sebagai struktur sosial seperti pada analisis sebelumnya. terdapat dua urgensi yang mempengaruhi representasi 
yakni representasi mental atau konsep dan representasi bahasa.   
4.1 Deskripsi Kasus  
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Fokus penelitian ini adalah kasus viral yang melibatkan dua mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau, Fara dan Reyhan, yang menjadi perhatian luas di TikTok pada awal tahun 2026. Video yang tersebar memperlihatkan 
interaksi mereka yang kontroversial, diduga melanggar norma dan etika kampus. Kejadian ini memicu beragam reaksi dari 
netizen berupa komentar dukungan, kritik, hingga nasihat moral. Fenomena ini menggambarkan peran media sosial sebagai 
ruang publik digital yang memungkinkan pembentukan opini secara cepat dan emosional. Komentar-komentar tersebut tidak 
hanya mengandung makna literal, tetapi juga maksud tersirat serta dampak psikologis terhadap pembaca, sehingga relevan 
dianalisis menggunakan teori tindak tutur J.L. Austin. 
4.2 Analisis Tindak Tutur  
A. Tindak tutur lokusi, merupakan bentuk ujaran yang berfokus pada penyampaian makna literal, yakni arti kata atau kalimat 
yang diucapkan secara eksplisit tanpa adanya maksud terselubung atau implikasi lain. Dalam konteks komentar netizen pada 
kasus Fara dan Reyhan, tindak tutur lokusi muncul sebagai ungkapan pendapat atau pernyataan yang bersifat langsung dan 
sederhana, yang berfungsi untuk menyampaikan informasi atau penilaian tanpa tujuan untuk memengaruhi sikap atau perilaku 
pembaca secara khusus. 
Contoh komentar yang termasuk tindak tutur lokusi seperti: 

1. “Gw bela Cowoknya Titik” 
2. “Tapi jujur dia ganteng”  
3. “Lebih kasian ke Rayhan ga si”  
4. “Kriminal bukan jalan yang terbaik” 

Analisis terhadap komentar-komentar ini menunjukkan bahwa pengguna media sosial menggunakan bahasa untuk 
menyampaikan fakta, opini, atau perasaan yang jelas dan mudah dipahami. Tidak terdapat niat untuk menyembunyikan makna 
atau memancing reaksi tertentu secara sengaja. Komentar dengan tindak tutur lokusi biasanya berupa ungkapan spontan yang 
mencerminkan persepsi individual tanpa dimaksudkan sebagai ajakan tindakan atau saran. 

Kesimpulan: Tindak tutur lokusi menegaskan peran bahasa sebagai alat komunikasi dasar yang menyampaikan 
makna langsung dan literal. Komentar jenis ini memperlihatkan bagaimana netizen menyampaikan pendapat secara terbuka 
tanpa lapisan makna tambahan, sehingga penerima komentar dapat memahami maksudnya secara eksplisit dan tanpa 
ambiguitas. 
B. Tindak tutur ilokusi, melibatkan aspek maksud atau tujuan yang ingin dicapai oleh penutur melalui ujarannya. Berbeda 
dengan lokusi yang hanya menyampaikan makna literal, ilokusi mengandung fungsi komunikatif yang lebih kompleks, seperti 
memberikan perintah, menyarankan, menasihati, mengkritik, atau menyatakan dukungan. Pada komentar netizen di kasus Fara 
dan Reyhan, tindak tutur ilokusi muncul dalam bentuk ungkapan yang bertujuan memengaruhi sikap, memberikan motivasi, 
atau menyampaikan pesan moral kepada pihak yang terkait maupun kepada pembaca lainnya. 
Contoh komentar ilokusi yang ditemukan antara lain: 

1. “Fara, setelah ini hidup lebih baik lagi ya, belajar dari kesalah sebelumnya”  
2. “Selamat berlayar dengan jalan barumu tuan putri, cinta ini abadi untukmu”  
3. “Orang setulus itu disia-siain, kecewa terhadap Reyhan atas perlakuannya terhadap Fara” 

Analisis menunjukkan bahwa komentar-komentar ini tidak hanya menyampaikan fakta, melainkan juga berfungsi 
sebagai alat komunikasi sosial yang bertujuan untuk memengaruhi atau mengubah sikap dan perilaku. Misalnya, komentar 
yang berisi nasihat atau dorongan perubahan berupaya mengajak pihak terkait untuk introspeksi dan memperbaiki diri, 
sementara komentar yang mengungkapkan kekecewaan atau dukungan merupakan ekspresi sikap sosial yang membentuk 
dinamika interaksi di ruang digital. Dalam hal ini, bahasa berperan sebagai sarana tindakan sosial yang membawa pesan moral 
dan nilai-nilai tertentu. 

Kesimpulan: Tindak tutur ilokusi mencerminkan tujuan komunikatif yang lebih dalam, di mana netizen 
menggunakan komentar untuk menyampaikan pesan yang bersifat persuasif, normatif, dan emosional. Fungsi ilokusi ini 
menunjukkan bahwa interaksi di media sosial tidak sekadar bertukar informasi, melainkan juga sarana untuk membangun 
hubungan sosial dan memengaruhi opini publik secara aktif. 
C. Tindak tutur perlokusi, berkaitan dengan efek atau dampak yang dihasilkan oleh suatu ujaran terhadap pendengar atau 
pembaca, baik secara emosional, psikologis, maupun sosial. Dalam konteks komentar netizen pada kasus Fara dan Reyhan, 
tindak tutur perlokusi terlihat dari kemampuan komentar untuk menimbulkan reaksi emosional seperti rasa simpati, takut, 
kemarahan, atau penilaian moral yang kemudian dapat memengaruhi persepsi dan sikap publik terhadap kasus tersebut. 
Beberapa contoh komentar perlokusi meliputi: 

1. “Rayhan korban cinta Fara” (menimbulkan rasa kasihan dan empati) 
2. “Mengkampak itu sangat berbahaya” (memunculkan rasa takut dan kewaspadaan)  
3. “Dia korban dari perbuatannya sendiri” (menimbulkan penilaian moral kritis) 
Analisis mendalam mengungkapkan bahwa komentar-komentar ini berfungsi untuk membentuk opini dan sikap pembaca 

melalui pengaruh psikologis. Komentar perlokusi mampu memotivasi pembaca untuk merespon secara emosional, baik dengan 
dukungan, kritik, atau bahkan tindakan lanjutan seperti penyebaran informasi lebih lanjut atau partisipasi dalam diskusi. Efek 
yang dihasilkan bisa bersifat positif, misalnya meningkatkan solidaritas dan empati, maupun negatif seperti menimbulkan 
ketakutan, prasangka, atau konflik sosial. Bahasa dalam hal ini berperan sebagai alat persuasi yang kuat dalam membentuk 
dinamika sosial di media digital. 
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Kesimpulan: Tindak tutur perlokusi menunjukkan dimensi penting dari komunikasi di media sosial, yaitu 
kemampuan ujaran untuk mempengaruhi perasaan dan tindakan orang lain. Komentar-komentar tersebut tidak hanya sekadar 
kata-kata, tetapi juga tindakan sosial yang berdampak nyata pada cara publik memahami dan merespons kasus yang viral. 
4.3 Tabel Analisis Komentar Netizen 

No Komentar Netizen Jenis Tindak Tutur Analisis Singkat  

1 “Gw bela Cowoknya Titik” Lokusi Pendapat langsung 

2 “Tapi jujur dia ganteng” Lokusi Penilaian literal penampilan  
3 “Lebih kasian ke Rayhan ga si” Lokusi Ungkapan rasa kasihan 
4 “Kriminal bukan jalan yang terbaik” Lokusi Pernyataan literal tentang criminal 

5 “Fara, setelah ini hidup lebih baik lagi 
ya...” 

Ilokusi Nasihat dan dorongan perubahan 

6 “Selamat berlayar dengan jalan barumu 
tuan putri” 

Ilokusi Dukungan emosional dan moral  

7 “Orang setulus itu disia siain...” Ilokusi Kritik dan kekecewaan 
8 “Rayhan korban cinta Fara” Perlokusi Membangkitkan simpati  
9 “Mengkampak itu sangat berbahaya” Perlokusi Menimbulkan rasa takut 

10 “Dia korban dari perbuatannya sendiri” Perlokusi Penilaian moral terhadap individu 
Komentar netizen di media sosial memiliki lapisan makna yang kompleks, meliputi makna literal (lokusi), maksud 

sosial (ilokusi), dan dampak psikologis maupun sosial (perlokusi). Tindak tutur lokusi memperlihatkan netizen 
menyampaikan informasi atau opini secara eksplisit. Tindak tutur ilokusi menandakan penggunaan komentar untuk 
menyampaikan pesan moral, dukungan, atau kritik. Sedangkan tindak tutur perlokusi menunjukkan kemampuan komentar 
memengaruhi persepsi dan emosi pembaca. 
Hasil penelitian menegaskan bahwa media sosial bukan sekadar saluran informasi, tetapi juga ruang interaksi sosial yang 
signifikan dalam membentuk opini dan persepsi publik secara dinamis dan emosional. 
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis komentar netizen terkait kasus Fara dan Reyhan di TikTok, ditemukan bahwa komentar-
komentar tersebut mengandung tiga bentuk tindak tutur menurut teori J. L. Austin dan John Searle: lokusi, ilokusi, dan 
perlokusi. Tindak tutur lokusi menyampaikan informasi atau opini secara langsung tanpa maksud tersirat. Tindak tutur ilokusi 
mencerminkan tujuan sosial seperti nasihat, dukungan, kritik, dan keberpihakan. Sedangkan tindak tutur perlokusi 
menimbulkan dampak emosional atau penilaian tertentu pada pembaca. Keseluruhan hasil menunjukkan bahwa media sosial 
berfungsi tidak hanya sebagai sarana penyebaran informasi, tetapi juga sebagai ruang untuk ekspresi emosi dan pembentukan 
opini publik melalui penggunaan bahasa yang berperan penting dalam persepsi masyarakat. 
 
SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat disampaikan: 
Pertama, pengguna media sosial diimbau untuk lebih berhati-hati dan bertanggung jawab dalam memberikan komentar di 
ruang digital publik. Setiap ungkapan sebaiknya memperhatikan etika komunikasi serta dampaknya terhadap orang lain agar 
dapat menghindari terjadinya konflik atau kesalahpahaman. 
Kedua, masyarakat dianjurkan untuk meningkatkan kemampuan literasi digital guna mampu menyaring dan memahami 
informasi secara kritis, sehingga tidak mudah terpengaruh oleh opini yang beredar di media sosial tanpa verifikasi 
kebenarannya. 
Ketiga, bagi peneliti berikutnya disarankan untuk mengembangkan studi tentang tindak tutur di media sosial dengan cakupan 
data yang lebih luas atau mengkaji fenomena komunikasi digital lainnya. Hal ini bertujuan untuk memperdalam pemahaman 
tentang penggunaan bahasa dalam interaksi di dunia maya. 

Dengan meningkatnya kesadaran pengguna media sosial dan berkembangnya penelitian terkait penggunaan bahasa 
dalam komunikasi digital, diharapkan interaksi di media sosial dapat berlangsung lebih positif, konstruktif, dan memberikan 
manfaat yang lebih besar bagi masyarakat. 
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